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ABSTRACT

Termokimia merupakan salah satu materi kimia di tingkat SMA yang
mempelajari perubahan energi dalam bentuk kalor yang menyertai reaksi kimia
dan perubahan fase zat. Materi ini sering dianggap sulit oleh peserta didik karena
bersifat abstrak, melibatkan proses perhitungan, serta menuntut pemahaman yang
mendalam terhadap konsep reaksi kimia. Kondisi ini menunjukkan perlunya
inovasi media pembelajaran yang memberikan ruang eksplorasi mandiri untuk
meciptakan pembelajaran bermakna. Melalui model STEM-PJBL, peserta didik
didorong untuk terlibat aktif mengeksplorasi materi secara mandiri melalui
kegiatan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis STEM-PjBL pada materi
Termokimia untuk menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa angket dan wawancara kepada peserta didik dan guru
kimia di SMAN 2 Kota Jambi. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 80,7% peserta didik mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi termokimia. Selain itu, baik peserta didik maupun guru
sangat setuju jika dikembangkan media pembelajaran interaktif berbasis STEM-
PjBL sebagai bahan ajar yang dapat digunakan disekolah maupun dirumah, untuk
mendukung proses pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemandirian belajar.

Thermochemistry is one of the chemistry topics at the high school level that
studies the changes in energy in the form of heat accompanying chemical
reactions and phase changes of substances. This topic is often considered
difficult by students due to its abstract nature, involving calculations, and
requiring adeep understanding of chemical reaction concepts. These conditions
highlight the need for innovative learning media that provide space for
independent exploration to create meaningful learning. Through the STEM-
PjBL model, students are encouraged to actively engage in independently
exploring the material through project-based activities. This study aims to
analyze the need for developing interactive learning media based on STEM -
PjBL for the Thermochemistry topic to foster students' independent learning.
The research method used is descriptive qualitative, with data collection
techniques including questionnaires and interviews with students and chemistry
teachers at SMAN 2 Kota Jambi. The data were analyzed descriptively. The
results show that 80.7% of students experience difficulties in studying the
thermochemistry material. Furthermore, both students and teachers strongly
agree that the development of interactive learning media based on STEM -PjBL
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is essential as teaching materials that can be used both at school and at home to
supportthe learning process and foster independent learning.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan menjadi fokus utama dalam membentuk generasi yang
kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan global. Dalam dunia pendidikan, kurikulum
menjadi pedoman utama yang menentukan arah dan keberhasilan proses pendidikan (Erlistiana et al.,
2022). Kurikulum yang saat ini diterapkan di Indonesia adalah Kurikulum Merdeka, yang menekankan
fleksibilitas bagi guru dalam merancang proses belajar yang adaptif terhadap kebutuhan dan potensi
peserta didik. Selain itu, peserta didik diberikan kebebasan dalam mengelola proses belajarny secara
mandiri, sehingga dapat mendorong tumbuhnya kemandirian belajar.

Pada jenjang SMA, mata pelajaran kimia memegang peran penting dalam membentuk
pemahaman ilmiah peserta didik, terutama dalam menjelaskan fenomena materi dan energi. Salah satu
materi kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah Termokimia, karena bersifat abstrak,
melibatkan perhitangan serta reaksi kimia yang mememerlukan pemahaman lebih mendalam (Artini &
Wijaya, 2020). Hasil wawancara dengan guru kimia di SMAN 12 Kota Jambi menunjukkan bahwa
pemahaman peserta didik terhadap materi Termokimia masih rendah. Hal ini tercermin dari capaian
ketuntasan yang hanya mencapai 35%. Selain itu, tingkat kemandirian belajar peserta didik juga masih
rendah. Guru menyatakan bahwa peserta didik masih kurang aktif dalam pembelajaran dan cenderung
hanya menerima informasi secara pasif. Mereka hanya bergantung pada penjelasan guru dan materi dari
buku paket, sehingga kurang aktif dalam mengeksplorasi materi secara mandiri.

Hasil angket kebutuhan peserta didik juga menunjukkan bahwa 80,7% peserta didik mengalami
kendala dalam memahami materi termokimia. Materi ini dianggap abstrak dan sulit dipahami tanpa
dukungan media yang memadai. Selain itu, 87,1 % peserta didik menyatakan membutuhkan media
pembelajaran tambahan yang mudah diakses.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan oleh guru untuk membantu
penyampaian materi agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Kartini dan Putra (2021)
menyebutkan bahwa media yang dirancang secara tepat dapat membantu peserta didik memahami
konsep kimia yang abstrak dan mendorong partisipasi aktif. Media pembelajaran interaktif menjadi
salah satu alternatif solusi yang dapat mendukung keterlibatan peserta didik sekaligus memfasilitasi
kemandirian belajar. Media ini memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara peserta didik dan
konten pembelajaran, serta menyediakan ruang eksplorasi mandiri yang lebih luas.

Untuk mengoptimalkan fungsi media pembelajaran, pemilihan model pembelajaran juga
memegang peranan penting. Model STEM-PBL peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran yang
bermakna melalui kegiatan proyek. Model ini secara langsung mendorong kemandirian belajar, karena
peserta didik dituntut untuk mengatur dan mengarahkan proses belajarnya sendiri, mencari serta
mengolah informasi secara aktif, serta bertanggung jawab terhadap penyelesaian proyek yang diberikan.

Hasil angket kebutuhan peserta didik juga menyatakan bahwa peserta didik menyatakan tertarik
dengan media pembelajaran yang menyajikan materi dalam bentuk gambar, animasi, dan video yang
dapat diakses melalui smartphone. Untuk mendukung penyajian materi yang menarik tersebut, suatu
platform digital yang interaktif dan fleksibel. Google Sites hadir sebagai platform pembelajaran digital
yang mudah diakses, terintegrasi dengan berbagai aplikasi, dan mampu menampilkan konten
pembelajaran secara menarik. Platform ini memungkinkan penyajian materi dalam bentuk teks, video,
gambar, serta tautan interaktif yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik (Farahani,
2023). Keunggulan Google Sites dalam mendukung pembelajaran fleksibel dan berbasis proyek
menjadikannya media yang tepat dalam mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik masa Kini.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis STEM-PJBL mampu meningkatkan pemahaman konsep dan kemandirian belajar. Linda et al.
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(2023) mengungkapkan bahwa model ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam
pembelajaran bermakna. Aulya et al. (2021) menyatakan bahwa PjBL-STEM efektif dalam
menghubungkan teori dengan aplikasi dunia nyata, sehingga meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
dan kreativitas. Penelitian Supriatna et al. (2024) juga menunjukkan bahwa Google Sites sebagai media
pembelajaran berdampak positif terhadap hasil belajar dan keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar mandiri. Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis STEM-PJBL pada materi Termokimia untuk
menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan
kebutuhan media pembelajaran berbasis STEM-PJBL pada materi Termokimia. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara dan survei. Instrumen pengumpulan data dalam survei berupa angket
kebutuhan peserta didik, sedangkan wawancara dilakukan dengan guru kimia. Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara terbuka. Angket kebutuhan diberikan kepada peserta didik yang telah
mempelajari materi Termokimia. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Fase F5 di SMAN 12 Kota Jambi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan studi pendahuluan yang dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai kebutuhan dan karakteristik peserta didik, yang kemudian digunakan sebagai pedoman dalam
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis STEM-PJBL pada materi Termokimia untuk
menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Berdasarkan hasil analisis wawancara dengan guru
kimia dan data dari angket kebutuhan peserta didik, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang dihadapi baik oleh peserta didik dalam proses pembelajaran maupun oleh
guru dalam kegiatan mengajar. Data yang diperoleh dari angket ditinjau dari aspek kebutuhan,
karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, materi termokimia dan teknologi pendidikan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui wawancara dengan salah satu guru kimia di SMAN
12 Kota Jambi, diperoleh informasi bahwa rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi
Termokimia. Hal ini tercermin dari hasil evaluasi, di mana hanya 35% peserta didik yang berhasil
mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 69. Rendahnya capaian ini
disebabkan oleh karakteristik materi Termokimia yang bersifat abstrak, melibatkan perhitungan
matematis, serta berkaitan dengan reaksi kimia yang kompleks. Dalam upaya meningkatkan pemahaman
peserta didik, guru telah menerapkan model PBL dan PjBL, serta memanfaatkan berbagai media
pembelajaran, seperti buku paket, PowerPoint, dan video pembelajaran. Namun, peserta didik masih
kurang aktif dalam proses pembelajaran dan cenderung hanya menerima informasi secara pasif. Mereka
hanya bergantung pada penjelasan guru dan materi dari buku paket, sehingga kurang aktif dalam
mengeksplorasi materi secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
digunakan saat ini belum sepenuhnya efektif dalam mendorong aktivitas dan kemandirian belajar peserta
didik. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran inovatif yang mampu mendorong keterlibatan
peserta didik guna menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Menurut Ramadani et al (2023)
media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk
menyampaikan pesan atau informasi agar lebih jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Media
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga sebagai sarana strategis
untuk membangun interaksi, motivasi, dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar. Kartini
dan Putra (2021) menyatakan bahwa media pembelajaran yang dirancang secara tepat dapat membantu
peserta didik memahami konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak, serta mendorong keterlibatan aktif
dalam pembelajaran. Adapun hasil wawancara guru dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Berdasarkan Wawancara Guru

Analisis Spesifik Produk yang

No Pertanyaan Jawaban dibutuhkan

1 Bagaimana  tingkat | Berdasarkan hasil evaluasi | Dibutuhkan media pembelajaran yang
pemahaman peserta | hanya 35% peserta didik yang | dilengkapi penjelasan visual, animasi,
didik terhadap materi | melewati nilai KKM yaitu 69 | dan latihan interaktif, sehingga dapat
Termokimia memudahkan pemahaman konsep
berdasarkan hasil abstrak dan memperkuat penguasaan
evaluasi? materi melalui umpan balik langsung.

2 Apa kendala yang | Konsep termokimia Yyang | Dibutuhkan bahan ajar yang memuat
sering dihadapi | bersifat abstrak dan terdapat | materi-materi lebin menarik sehingga
peseta didik saat| perhitungan serta  reaksi | dapat memahami konsep dasar materi
mempelajari  materi | kimia dan juga memuat soal-soal evaluasi.
Termokimia?

3 Model pembelajaran | PBL dan PjBL Dibutuhkan bahan ajar yang memuat
apa yang digunakan model pembelajaran agar lebih
saat  pembelajaran menarik
Kimia?

4 Media pembelajaran | Buku paket, powerpoint, dan | Dibutuhkan  media  pembelajaran
apa yang digunakan | video pembelajaran berbasis digital yang dapat diakses
saat proses kapan sana dan dimana saja
pembelajaran Kimia?

5 Sejaun mana media | Cukup membantu  dalam | Dibutuhkan media pembelajaran yang
tersebut membantu | menyampaikan materi, tetapi | dapat mendukung interaksi pengguna
peserta didik | keterlibata peserta  didik | dan menyajikan materi dengan
mehamai materi dan | masih kurang dan cenderung | menarik
terlibat aktif dalam [ hanya menerima informasi
pembelajaran? secara pasif

6 Bagaimana Masih kurang, harus lebih [ Media yng memungkinkan akses
kemandirian  belajar | sering dipantau dan diawasi, | belajar mandiri, disertai dengan alur
peserta didik selama | jika tidak digerakkan maka | belajar yang jelas, tugas reflektif, dan
proses pembelajaran? | tidak bergerak panduan eksplorasi, agar peserta didik

terbiasa mengelola pembelajarannya
sendiri tanpa bergantung penuh pada
guru.

7 Apakah ada Inisiatif | Masih kurang, mereka hanya | Media pembelajaran yang
dari peserta didik | bergantung pada penjelasan | memfasilitasi  eksplorasi  mandiri,
untuk memahami | guru dan materi dari buku | yang dapat diakses kapan saja oleh
materi di luar | paket, sehingga mereka | peserta didik untuk mendukung
penjelasan guru? kurang aktif dalam | pembelajaran berkelanjutan.

mengeksplor materi secara
mandiri

Sejalan dengan hasil wawancara guru, data dari angket kebutuhan peserta didik kelas XI Fase
F5 menunjukkan bahwa 80,7% peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
Termokimia. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sumber belajar yang dimiliki peserta didik, di mana
sebanyak 87,1% peserta didik menyatakan membutuhkan media pembelajaran tambahan yang mudah
diakses dan mampu menyajikan materi dalam berbagai format, seperti teks, gambar, dan video

pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan idealnya mampu mengintegrasikan berbagai
elemen visual, audio, dan interaktivitas untuk memperjelas konsep-konsep abstrak menjadi lebih
konkret. Di samping itu, media tersebut harus memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar secara
aktif, kolaboratif, dan mandiri, sesuai dengan prinsip pembelajaran abad ke-21. Melalui model STEM-
PjBL, media pembelajaran diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk tidak hanya memahami
konsep Termokimia secara teoritis, tetapi juga mengaplikasikannya dalam penyelesaian masalah nyata
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melalui kegiatan proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pengembangan media berbasis
STEM-PJBL ini selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan kompetensi
kemandirian belajar melalui pembelajaran yang bermakna. Adapun hasil angket analisis kebutuhan
peserta didik dapat dilihat pada Tabel. 2

Tabel. 2 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik
Respons Peserta Didik kelas XI Fase F5

No Pertanyaan

SS S KS TS | STS

1| Saya memiliki kendala dalam memahami 22,6% 581% [ 129% | 65% [ 0%
materi kimia khususnya termokimia

2 | Saya membutuhkan media pembelajaran 41,9% 452% | 12,9% | 0% 0%

tambahan yang mudah diakses sebagai
bahan penunjang pembelajaran khususnya
pada materi termokimia

3 | Saya menyukai media pembelajaran yang 41,9% 58,1% 0% 0% 0%
menyajikan teks, gambar, dan video
4 | Saya menyukal pembelajaran berbasis 9,7% 742% | 9,/% | 65% | 0%
proyek
5 | Saya merasa termotivasi jika pembelajaran 16,1% 645% | 129% | 6,5% | 0%
dikaitkan dengan kehidupan sehari

Dalam analisis karakteristik peserta didik, ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik
menunjukkan tingkat kemandirian belajar peserta didik tergolong rendah. Hasil angket menunjukkan
hanya 19,4% peserta didik yang merasa mampu mengatur jadwal belajar mereka secara mandiri, dan
hanya 22,6% yang berusaha menyelesaikan tugas individu tanpa bergantung pada orang lain. Temuan
ini diperkuat dengan pernyataan guru bahwa peserta didik perlu terus dipantau dalam proses belajar,
karena tanpa dorongan aktif dari guru, peserta didik cenderung pasif. Oleh karena itu, dibutuhkan media
pembelajaran yang tidak hanya menyajikan materi, melainkan juga mendorong peserta didik untuk
belajar secara mandiri melalui penyediaan alur belajar yang terstruktur, tugas-tugas reflektif, dan fitur
eksplorasi materi yang memungkinkan mereka mengembangkan tanggung jawab terhadap proses
belajarnya sendiri.

Selain aspek kognitif dan kemandirian belajar, preferensi gaya belajar peserta didik juga menjadi
pertimbangan penting dalam pengembangan media. Sebagian besar peserta didik (90,4%) lebih tertarik
dengan pembelajaran berbasis visual seperti gambar dan animasi, 77,4% menyukai elemen suara atau
musik, dan 74,2% tertarik dengan pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik. Sementara itu, sebanyak
83,9% peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap penggunaan media berbasis digital yang dapat
diakses melalui smartphone atau laptop. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis STEM-PBL yang menyajikan konten visual, audio, dan aktivitas proyek sangat relevan dengan
karakteristik peserta didik saat ini. Mayer (2009) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
multimedia yang menggabungkan elemen visual dan audio secara signifikan dapat meningkatkan
pemahaman konsep, khususnya pada materi yang bersifat abstrak. Sementara itu, menurut penelitian
oleh Bahri et al. (2021), penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis proyek dapat mendorong
peserta didik untuk lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya, sehingga
meningkatkan kemandirian belajar secara bertahap. Adapun hasil wawancara guru dan hasil angket
kebutuhan karakteristik peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Hasil Wawancara Guru Terkait Karakteristik Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban Analisis Spesifik Produk yang
dibutuhkan
1 | Sejauh mana media | Cukup membantu dalam | Dibutuhkan media pembelajaran yang
tersebut membantu | menyampaikan materi, tetapi | dapat mendukung interaksi pengguna
peserta didik | keterlibata  peserta  didik | dan menyajikan materi dengan menarik
mehamai materi dan | masih kurang dan cenderung
terlibat aktif dalam| hanya menerima informasi
pembelajaran? secara pasif
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2 | Bagaimana Masih kurang, harus lebih | Media yang memungkinkan akses
kemandirian belajar | sering dipantau dan diawasi, | belajar mandiri, disertai dengan alur
peserta didik selama | jika tidak digerakkan maka | belajar yang jelas, tugas reflektif, dan
proses tidak bergerak panduan eksplorasi, agar peserta didik
pembelajaran? terbiasa mengelola pembelajarannya

sendiri tanpa bergantung penuh pada
guru.

3 | Apakah ada inisiatif | Masih kurang, mereka hanya | Media pembelajaran yang
dari peserta didik | bergantung pada penjelasan | memfasilitasi eksplorasi mandiri, yang
untuk memahami | guru dan materi dari buku | dapat diakses kapan saja oleh peserta
materi di luar | paket, sehingga mereka | didik untuk mendukung pembelajaran
penjelasan guru? kurang aktif dalam | berkelanjutan.

mengeksplor materi secara
mandiri
Tabel 4. Analisis Karakteristik Peserta Didik
No Pertanyaan Respons Peserta Didik kelas XI Fase F5
SS S KS TS STS
1| Saya mampu mengatur jadwal belajar saya 9,7% | 194% | 38,7% | 32,3% 0%
secara mandiri
2 | Saya berusaha menyelesaikan tugas 9,7% | 22,6% | 32,3% | 355% 0%
individu dengan usaha sendiri tanpa
bergantung pada orang lain.
4 | Saya lebih tertarik dengan pembelajaran 194% | 71% 9,7% 0% 0%
yang menggunakan visual seperti gambar
atau animasi
5 | Saya lebih tertarik dengan pembelajaran 16,1% | 61,3% | 129% | 9,7% 0%
yang menggunakan elemen suara atau
musik
6 | Saya lebih tertarik dengan pembelajaran 16,1% | 58,1% | 16,1% | 9,7% 0%
yang melibatkan aktivitas fisik atau
gerakan
7 | Saya lebih tertarik menggunakan media 38,7% | 45,2% 0% 9,7% 6,5%
pembelajaran yang dapat diakses melalui
smartphone/Laptop

Pada analisis tujuan pembelajaran, pengembangan media disesuaikan dengan Kurikulum yang
diterapkan di SMAN 12 Kota Jambi, yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menjadi acuan dalam
merumuskan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Kurikulum ini menekankan pentingnya pembelajaran yang bermakna, dan
berpusat pada peserta didik, sehingga mendorong mereka untuk aktif mengeksplorasi pengetahuan serta
membangun keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Selain mengacu pada
prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, tujuan pembelajaran juga diselaraskan dengan model pembelajaran
yang digunakan dalam pengembangan media, yaitu model STEM-PJBL. Model ini memadukan prinsip-
prinsip STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) melalui kegiatan proyek, sehingga
menuntut peserta didik untuk tidak hanya memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga
mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah nyata melalui proyek-proyek yang bermakna. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran yang dirumuskan tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga
mencakup pengembangan keterampilan proses sains, kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian belajar
peserta didik.

Selanjutnya, hasil analisis materi menunjukkan bahwa 80,7% peserta didik mengalami kendalam
dalam memahami materi termokimia. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Siagian &
Yasthophi (2021) bahwa materi termokimia bersifat abstrak dan terdapat perhitungan. Materi kimia
yang bersifat abstrak, terdapat perhitungan, dan memiliki keterkaitan konsep antar submaterinya,
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sehingga memerlukan pemahaman konsep yang kuat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengembangkan sumber belajar yang mampu mendukung pemahaman konsep terhadap materi
termokimia serta menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Melalui penerapan model STEM-
PjBL, peserta didik diajak mengeksplorasi materi dengan kegiatan proyek yang relevan dengan
kehidupan nyata. Selain itu, penyajian materi yang memadukan elemen gambar, video, dan simulasi
interaktif pada media pembelajaran, diharapkan membantu peserta didik memahami materi termokimia
secara mendalam.
Tabel 5. Analisis Materi Termokimia

Materi

Capalian Pembelajaran

Alur Tujuan Pembelajaran

Energi dan Kalor

Sistem dan
Lingkungan

Reaksi Ekostermis
dan Endotermis

Pada akhir fase F, peserta
didik mampu mengamati,
menjelaskan, dan menyelidiki
fenomena sehari-hari sesuai

kaidah kerja ilmiah dalam
menjelaskan konsep
termokimia dalam
keseharian; menerapkan
operasi matematika dalam
perhitungan  kimia,  serta
merancang dan menggunakan
transformasi  energi  kimia
dalam  keseharian  dan

menunjukkan perkembangan

11.1 Menjelaskan dan menganalisis konsep
energi dan kalor, serta perpindahan kalor

11.2 Menganalisis hubungan antara sistem
dan lingkungan serta mengklasifikasikan
jenis-jenis  sistem  disertai  dengan
contohnya

11.3 Menganalisis konsep reaksi eksotermis
dan reaksi endotermis serta mampu
memberikan contohnya dalam
kehidupan sehari-hari

11.4 Menganalisis dan menerapkan konsep
kalor dan perpindahannya dalam
kehidupan sehari-hari melalui
pemecahan masalah atau proyek

iimu  kimia  menghasilkan
inovasi.

11.5 Merancang dan melakukan percobaan
reaksi eksotermis dan endotermis yang
relevan dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan analisis teknologi pendidikan yang dilakukan melalui observasi langsung dan
wawancara dengan guru di SMAN 12 Kota Jambi, diketahui bahwa sarana dan prasarana sekolah
sebagai fasilitas penunjang kegiatan pembelajaran tergolong memadai. Sekolah telah dilengkapi dengan
komputer, proyektor, akses internet yang stabil, serta laboratorium IPA yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, penggunaan perangkat pribadi seperti smartphone dan
laptop diperkenankan selama pembelajaran berlangsung untuk membantu peserta didik dalam mencari
informasi tambahan terkait materi yang dipelajari. Hal ini diperkuat oleh hasil angket kebutuhan peserta
didik yang menunjukkan bahwa 100% peserta didik memiliki smartphone pribadi dan membawanya ke
sekolah, serta sebanyak 83,3% peserta didik menyatakan bahwa guru mengizinkan penggunaan
smartphone dalam kegiatan pembelajaran.

Tabel 6. Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik Terkait Teknologi Pendidik

No Pertanyaan Respons Peserta Didik Fase F5
SS S KS TS STS
1 | Saya memiliki Smartphone pribadi 548% | 41,9% | 3,2% 0% 0%
2 | Saya memiliki Laptop pribadi 6,5% 9,7% | 194% | 645% | 0%
3 S_aya sering menggun_akan Smartphone/Laptop 200 | 48.4% | 161% | 65% | 0%
di sekolah maupun di rumah
Di sekolah saya, guru memberikan 1zin untuk
4 | menggunakan Smartphone/Laptop saat proses 16,1% | 742% | 9,7% 0% 0%
pembelajaran

Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh sekolah, dapat disimpulkan bahwa tidak ada kendala
apabila dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis ICT baik
smartphone/laptop. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki akses yang baik terhadap
teknologi yang mendukung pelaksanaan media pembelajaran interaktif berbasis STEM-PJBL. Oleh
karena itu, hal ini dapat mendukung peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis
STEM-PJBL yang diakses secara online melalui smartphone ataupun laptop.

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Pem belajaran Interaktif Berbasis STEM-
PjBL Pada Materi Termokimia untuk Menumbuhkan Kem andirian Belajar Peserta
Didik, Sesilia Readywati Simarmata, Fuldiaratman, Yusnaidar Yusnaidar, Syamsul 1335

Hasil studi pendahuluan ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Febriyani et al (2025) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis STEM-PJBL dinyatakan
praktis dan layak digunakan, dengan nilai validitas tinggi serta kepraktisan berdasarkan keterbacaan
media dan respons positif peserta didik. Linda et al (2023) juga menyatakan bahwa penggunaan e-LKPD
berbasis STEM-PJBL diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. Dengan melibatkan kegiatan
proyek yang relevan dengan kehidupan nyata, peserta didik didorong untuk aktif mengeksplorasi materi
dan memecahkan masalah dalam menyelesaikan proyek. Penelitian terkait selanjutnya dilakukan oleh
Napitu et al (2023) menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran sangat
efektif. Hasil validasi ahli menyatakan media tersebut sangat layak, serta mendapat respons positif dari
peserta didik. Sebagian besar peserta didik menilai media mudah digunakan dan menarik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan
motivasi dan semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik dan guru di SMA Negeri 12 Kota Jambi, ditemukan
bahwa 80,7% peserta didik kesulitan memahami materi Termokimia, terutama konsep-konsep abstrak
yang membutuhkan pemahaman mendalam. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis STEM-PJBL sangat diinginkan oleh peserta didik untuk mendukung pemahaman
materi secara lebih aktif dan mandiri. Media ini diharapkan dapat memfasilitasi pembelajaran di sekolah
maupun secara mandiri di rumah untuk menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Melalui model
STEM-PJBL, peserta didik dapat lebih aktif mengeksplorasi materi dan mengaitkannya dengan
kehidupan nyata melalui kegiatan proyek. Sementara itu, penggunaan teknologi dalam media
pembelajaran akan memudahkan akses dan mendukung interaksi yang lebih menarik, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kemandirian peserta didik dalam mengelola proses belajarnya sendiri.
Dengan demikian, pengembangan media ini diharapkan dapat membantu peserta didik belajar lebih
mandiri dan sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang mengutamakan pengembangan
kemandirian belajar.
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